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ABSTRAK

ldonesia telah memilikl peraturan perundanpg-undangan yange terkar dengan
jaminan dan perlindungan  ferhadap  pembanme rumal  tongga Jaminan
perlindungan vang diberikan pemerintah im tdak semata-mata hanva sebuah
aparan lermulis saja melamnkan suatu kewajiban bagi pemerintah untuk melndung
masvarakat dan segala bentuk Kejahatan atau perbuatan-perbuatan menyvimpang
laineyva termasuk terhadap korban kekerasan dalam rumah tangea, Untuk ot
peran serta aparat penegak hukum khususnyva kepolisian sangat diperlukan sekali
dalam memberikan penangaman dan pelavaman demi terwujednva perlindungan
hukum terhadap korban kekerasan dafam rumah tangea. Pihak  kepolisian
berkewayiban untuk memberikan perlindungan dan pelavanan gunig menciptakan
rasa aman bagt phak yang menjadi korban suate findak pidana termasuk
pembainin rumab arpea vang menjadi korban kekerasan dalam rumab tangge
Dralam tulisan e vane menjadi romusan masalab adalaly  bagasmanakah
pengaturan perlindungan hukum techadap pembantu neanal tangza korban tindak
pidana kekerasan, bapaimanakah tata cara penanganan dan bentuk pelayanan
terhadap pembantu rumah tangea yange mengalanu kekerasan dalam rumah danges
aleh Poltabes Padeng dan apa saja kendala-kendala vang  dihadapi  dalam
penanganan dan pelavanan terhadap pembantu rumah tangea korban tindak
pidana kekerasan dalam rumah tanpga oleh Poltabes Padang, Dalam penelitian i
pendekatan  masalah  vang dipakar adalah vundis sosielogis. Data yang
dipergunakan talah data primer dan skonder, Teknik pengompulan data yang
dipakai adalah studi dokomen dan wawancara, Tekmk pengolahan datanya adalah
Faftime dan difakukan amalisis techadap data tersebut. Berdasarkan penclitian
dapat disinpulkan bahwa ada banvaknya peraturan-persturan yang melindung
pembantu mumah  tangen ferhadap kekerasan dalam mmah tangga. Dengan
bamvaknyva peraturzn tersebut, pihak kepelisian sebagai aparst pesegak hukumn
mempunyal kewajiban memberikan perlindungan dalam bentuk penanganan baik
dan proses pelapomm, pemeriksaan terbadap korban undak pidana  sampai
pemberkasan perkara. Pihak kepolistan juga mempunyal pelavanan  Kluesas
terhadap korban khususnya korban kekerasan dalam rumab tangega. Dalam
pelaksanasn penanganan dan pelavanan tersebut, werdapat juga kendala-kendala
vang dihadapt oleh pshak kepolisian, antara lain terbatasnya dana yvang disediakan
pemenntah untuk pelivanan dan tidak tersedianya lasifitas pelavanan sepen
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BAB I

PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia  adalah  negara hukum vang melindungt dan menjamin
sepenubnyva hak-hak dasar settap warga negaranya. Salah satu bak dasar vang
dijamin oleh negara adatah hak setiap warpa negara untuk mendapatkan pekerjaan
dan penghidupan vang lavak bagi kemanusiaan, Hal tersebut diatur dalam Pasal
27 wyat (2 Undang-Undang Dasar 1945 vang menyatakan “Tiap-tiap warga
negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yvang layak bagt kemanusian”
Dengan demikian secara hokum negara berkewajiban dan berangmme jawab
untuk menjamin kebebasan bag tfap warga negaranva untuk mendapatkan
pekergaan dan penghidupan vang lavak bagi kemanusiaan.

Cara vang dilakukan olel masvarakal wntuk memenuhi kehidupannya
adalah  denpan hekerja.  Terbatasnya  lowongan  pekerjpsn dan  kurangnva
pengetahvan yvang dimibks  oleh  sebagian  masvarakae Indonesta, akhimva
mendorong mereka untuk bekerja sebagal buruh. Pekerjaan yang banyak mereka
pilth adalah sebagai pembantu rumah mngpa (PRT), Pekerjaan ini mereks angiap
pekerjaan vang mdah dan tdak memburuhkan pengedahuan dan keterampilan
Pekerjaan im berada dalam lingkungan pribadi. dan odak diatur oleh pemerintah

sertd tertutup dan pengamatan masyarakat.



keberadaan Pekerja Bumah Tangea (PIT) di Indonesia kurang mendapat
perhatian dan sering tidak mendapatkan perdindungan baik secara hukwm mauogin
secarg sosil ckonomi. Padabal, sebapai pelerja rumah tangea mereks memiliki
peran vang sangat penting dalam. suatn keluarga atau rumah tangega. Banvak
pekerja rumah tangea vang mengalanu berbagan bentuk kekerasan baik kekerasan
fisik, seksual maupun psikis. Namun kenyataannya, pekera rumah tangpga yang
mengalami kekerasan tersebt jarang yane melawan apalag melaporkan hal
tersebut ke pada pithak vang berwenang. Penindasan terhadap hak-hak pembantu
rumah tangga sebapal pekena merupakan bagian dan prakiek  perbudakan
domestik (adomestic slavery) selingea terjadi eksploias, pemaksaan kerja serta
tndakan kekerasan werbadap pembantu rumalh tangem,

[alam Pasal 2 avae (1) huref ¢ Undang-Undang Momor 23 Tahun 2004
tentang Penghapusan Eekerasan Dalam Rumah Tanpea, dapat kita hihat bahwa
pembantu rumah fangea termasuk dalam angpota keluarpa sebab mereka bekena
dan menctap dalam rmumah tangea tersebot. Schingga pembantu mmah tangea
berhak mendapatkan perlindungan dan kekerasan yang terjadi dalam mamah
tangea, [ datam Undanp-undang Nomaor 23 Tabun 2004 tentange penglhapusan
hekerasan dalam Rumah Tangea menckankan bahwa yany selale menjadi Korban
adalah socially weak victims, yaitu mereka vamp memibiki kedudukan sosial vang
lemah' Pembantu rumah tangea merupakan orang vang lemah kedudukan

aosialnya dalam suatu romah rangga.

' Dikdik M. Arcf Mansur dan Elisnins Gultom, (rpens Perdingungean Korban Keahain
e Mewwma alan Realivg, Tala Gralindo Persada, Jokona, 2067 him 137
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Melihat realits vang ada pada saat ini dalam kehidupan bermasyarakart,
banyak pembantu rumal tangea di Todosesia yange sering mengalanm kekerasan.
Fembantu rumah tangim sering menjadi korban  kesewenang-wenangan dan
pelampiasan amarah majikanmyva. Scpertt pada kasus. di kawasan Tebet Barat
Dalam, Jakara Selatan rerjadi penganiavaan berat terhadap pembantu mumab
tanzra vang hemama Supantt, 17 @ahen vang dilakekan oleh majikannva vang
bermama FM dan AS. Majikannva menganigva Supanti disebabkan karena ia telar
bangun pagl. Supantt dianiays dengan menggunakan perkakas rumal seperti sapu
dan gunting. Akibamya Supant mengalami patah wlang leher dan ldong dan
witjah dan tubuh Supanti lebam-lebam -

Fasus kekerasan lainnyva juga terjadi di Ko Manna, Bengkulu Selatan,
scotang pembantu remah tangea vang masth dibawah wmur vang bhemama
Ekawati, I3 talnm diantayva oleh majikamnya dengan care dipukueli dengan
mengpmakan ikat pinggang dan lengan kinnya ditempelkan seterike panas. Tal
lersebul dischabkan karena tusaknva mesin cuci majikannva.’ Di Kota Padang
pun juga tegadi kasus pengamavaan terbadap pembantu rumah fengga vang
terjadi i dagrah Gumumg Pangilun Padang vange dialami oleh scorang pambantu
rumah tangira vang bemama En Susanti yang berumur 24 tahun. Penganiavaan
yvang diglami olch En berupa pemukufan tetapi ndak menimbulkan cacat fisik

terhadapnya X

Teimpn, Perthavice Diavsaye Finppa Ren Tulong Lefer, Minggu 2T Apustus 2006
“www indomediacom Febl Pombaniy Direerika Moyikors diakses tangeal 16 April 2008
S woww padanermedincom Ky e Sveani Mosparat Do, diskses tingen ® Juni 2008



Dengan banvakova Kaswes vang terjwdl. inl menandskan babwa masih
banyak rerjadi tindak prdana kekerasan yang dialami oleh pembantu ramal tangga
di Indonesia. Pembanty Rumah Tangga vang merupakan korban kejahatan pade
dasamya merupakan piliak yvang paling menderita dalam suaty tindak pidana. Ini
merupakan suatu kondisi vang harus diperangt oleh pemenntah.

Indonesia  telah  memiliki peraturan  perundang-undangan yang
memberikan jamunan dan perlindungan terhadap pembaniu nomah tangpa yaite
Undang-Undang Nomor 3 Tabun 2003 emtang Ketenagakegaan, Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 @ntang Hak Asasi Manusia dan Undang-Undang
MNomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
Pembentukan Undang-undang Nomor 23 Tahos 2004 tentang  Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga didasarkan atas asas bahwa setiap warga negara
berhiak mendapatkan rasa aman dan bebas dan segala bentuk kekerasan sesua
denpman falsafah Pancasila dan Undang-Undang Diasar 1945 7

Jaminan perlindungan yang diberikan pemerintah ini tidak semata-mata
hanyva sebuah aturan tertulis sya melwnkan suatu kewajiban bagl pemenntah
untuk melindungl masyarakat dan segala bentuk kejahatan atau perbuatan-
perbuatan menyvimpang lainnya termasuk rerhadap korban kelkerasan dalam rumah
tangea. Uniik itu, peran serta aparat penegak hukum Khususnya kepolisian sangat
diperlukan  sekali  dalam  memberikan  pensngenan dan pelavanan  demi
terwuiitdmva  perlindungan hwkum terhadap korban kekerasan dalam  rumah

AN,

" Ciuse Prayudi, Seriapea) dapek Tindak Pldowa Rederaven Dolom Bumeh Tonssa Meskid
frems, Yogvakara, 206008, hlin |5



BAB IV

PENLUTUP

A, Kesimpulan

Upayvi-upaya pemberian perlindungan terhadap kerban terutama korban
tindak pidame kekerssan dalam romah angga telah ditakukan dengan baik
sesuan prosedur oleh pihak kepolisian Poltabes Padang. Mulai dari segi
pesterimaan laporan, perlindungan terhadap korban, pemeriksaan saIMpPAL
pemberkasan perkara. Sedangkan dalam pelaksanasn pelavanan terhadap
korban kekerasan rumah tangga Khususnyva di Ruang Pelayanan Ehusus
IRPR) masih terdapat  kekurangan  seperti tidek  adanva  tempat
pemeriksaan medis.,

Dalam penanganan dan pelavanan oleh Poltabes Padang erhadap korban
kekerasan dalam rumah tangea mempunvai beberapa kendala, antara lain:
kurangnva pemahaman personel kepolisian Poltabes tentang  Lndang-
Lindang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dafam
Rumah Tangga, korban sering mengalami trauma dan stres sehingga sulil
memperaleh Keterangan dan korban, kurangnva dane operasional dan
pemerimtah untuk keperluan visim dan kurangnva fasilitas vang disediakan
aleh pemerintah untuk tempat tinggal sementars bagi korban, sepeerti

runeh aman.
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